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HIDUP DALAM BERKAT ALLAH

Filipi 4:19-20 “Allahku akan memenuhi segala keperluanmu menurut kekayaan dan 
kemuliaan-Nya dalam Kristus Yesus. Dimuliakanlah Allah dan Bapa kita selama-la-
manya! Amin.”
	 Berkat tidak selalu hal yang materi, tetapi juga berbicara mengenai hal-hal yang 
bersifat non materi seperti sukacita, kebahagiaan kekuatan, kebijaksanaan dan lain-
lain. Dalam Filipi 4:10-20, bila dihubungkan dengan hidup dalam berkat sudah jelas 
berbicara tentang berkat dalam pengertian yang luas dan cukup lengkap. Rasul Pau-
lus memberi contoh atau teladan “Hidup dalam berkat Allah” dalam pasal 4:12-13 
“Aku tahu apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu kelimpahan. Dalam segala hal 
dan dalam segala perkara tidak ada sesuatu yang merupakan rahasia bagiku; baik 
dalam hal kenyang, maupun dalam hal kelaparan, baik dalam hal kelimpahan mau-
pun dalam hal kekurangan. Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang 
memberi kekuatan kepadaku”. Kemauan dan kemampuan untuk menanggung ke-
sulitan hidup adalah merupakan hidup dalam berkat Allah, karena hal ini dapat 
diartikan sebagai hidup berkemenangan atas keadaan yang selalu berubah-ubah. Bila 
hidup dalam kelimpahan tidak menjadi sombong dan melupakan Tuhan, bila hidup 
dalam kekurangan tidak menjadi putus asa dan mencemarkan nama Tuhan. Kemam-
puan ini bukanlah potensi alami manusia melainkan pemberian Allah dan karya Roh 
Kudus dalam hidup manusia. 

	 Surat rasul Paulus kepada jemaat Filipi ini bukanlah ajaran teoritis menjadi hid-
up dalam berkat Allah, melainkan fakta pengalaman dirinya yang hidup dalam berkat 
Allah. Dia tidak mengatakan bahwa hidup dalam berkat Allah itu pasti akan mudah 
dan selalu dalam kelimpahan. Rasul Paulus juga tidak mengatakan bahwa hidup da-
lam berkat Allah itu akan menerima banyak berkat melainkan akan memberi banyak 
berkat dan kepedulian seperti pola hidup yang dimiliki jemaat di Filipi. Rasul Paulus 
merasakan dan mengakui betapa jemaat di Filipi memberi banyak untuk menopang 
kehidupan rasul Paulus tetapi baginya bukanlah pemberian itu yang utama, melain-
kan buahnya yang memperbesar keuntungan jemaat di Filipi: Buahnya itu adalah 
fakta hidup diberkati oleh Allah. “Allah akan memenuhi kebutuhan jemaat menurut 
kekayaan dan kemuliaan-Nya”. Artinya Allah akan memberkati. Salah satu arti mem-
beri adalah membangun hubungan atau Allah berinisiatif mendekatkan agar ter-
jalin kesatuan Allah dengan umat-Nya. Sudah pasti mengalami pemeliharaan Allah 
melalui secara-Nya. Hidup dalam berkat Allah adalah hidup dalam pemeliharaan 
Allah, hidup dalam perlindungan Allah, hidup dalam penyertaan Allah sehingga 
cakap dan mampu menanggung segala perkara. (MT)
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	 Salah satu hal yang dilakukan Nehemia dengan sungguh-sungguh adalah ber-
doa. Doa yang dipanjatkan telah didengar dan dijawab Allah dengan cara perduli ter-
hadap kegalauan hati Nehemia yang nampak saat Nehemia melayani raja Artahsasta. 
Terjadilah dialog yang serius antara pelayan dan raja. Hal ini adalah kejadian diluar 
kewajaran, karena ini terjadi adalah bagian dari jawaban Allah kepada doa Nehemia. 
Nehemua berdialog dengan raja Artahsasta hanya singkat saja tetapi raja membuat 
banyak keputusan yangsangat diluar akal karena semua terjadi dalam kendali Allah. 
Nehemia diutus menjadi gubernur di Yerusalem dengan membawa biaya yang besar 
dan dalam pengawasan. Sesuai dengan perintah raja Artahsasta. Tetapi semua terja-
di sebagai jawaban doa yang tekun selama 5 bulan yang disertai dengan berpuasa. 
Sangatlah memberi keuntungan dan dampak besar untuk tetap berada di wilayah 
doa. Kebiasaan senantiasa berdoa membuka saluran kasih karunia Allah, perto-
longan dan hikmat Allah yang nyata dalam hidup. Sebab itu peliharalah ketergan-
tungan kepada Allah dan kebutuhan akan kehadirannya sepanjang hari. Hal itu akan 
memberi keleluasaan kepada Roh Kudus bekerja secara nyata dalam kehidupan. Ne-
hemia bukan hanya bangga menerima, dan menikmati kasih karunia Allah tetapi juga 
bertanggung jawab bersegera melaksanakannya. Nehemia tiba di Yerusalem segera 
meninjau tembok Yerusalem dilanjutkan dengan rencana pembangunan. Nehemia 
mengambil bagian dalam tujuan Allah atas hidupnya dan Allah pun aktif menuntun-
nya. Allah memberi dukungan dan menyertainya untuk berhasil dan maju terus da-
lam pekerjaan Allah. Setiap hari keberanian dan iman Nehemia diperbaharui. Dalam 
mengerjakan proyek pembangunan tembok Yerusalem dapat disebut pada zaman itu 
sebagai mega proyek yang menurut pikiran manusia mustahil untuk dibangun sam-
pai selesai. Itulah sebabnya Sanbalat orang Haran, Tobia orang Amon dan Gesyem 
orang Arab sengaja datang hanya untuk mengolok-olok Nehemia. Tetapi Nehemia 
merespon dengan berkata Allah lah yang akan membuat kami berhasil. Keberhasilan 
digapai melalui sikap bekerja rajin dan kreatif, berdoa dengan tekun. Kemudian 
itu umat menunjukkan keberanian dan ketetapan hati beriman dalam menghada-
pi musuh. Sehingga tembok dapat dirampungkan hanya dalam waktu 52 hari. Mu-
suh-musuh umat pun mengakui bahwa proyek itu selesai dikerjakan dengan bantuan 
Allah. (MT)

ALLAH MEMBUAT BERHASIL Senin, 12 Desember 2022

Sabda Renungan : “Aku menjawab mereka, kataku: ”Allah semesta langit, Dialah 
yang membuat kami berhasil! Kami, hamba-hamba-Nya, telah siap untuk memba-
ngun. Tetapi kamu tak punya bagian atau hak dan tidak akan diingat di Yerusalem!” 
(Nehemia 2:20)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Nehemia 2:1-20
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	 Nehemia memberi daftar nama-nama yang merupakan peserta atau ambil ba-
gian langsung dalam pembangunan tembok Yerusalem secara detail. Dalam hal ini 
sangat jelas terperinci pekerjaan-pekerjaan dan pembagian kelompok kerja secara 
baik. Penulisan nama-nama ini bukanlah sekedar pelengkap tetapi bertujuan bah-
wa pekerjaan itu dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan merupakan fakta sejarah 
yang bersifat informasi yang lengkap. Alkitab bukanlah suatu doktrin yang bersifat 
historis. Jadi kebenaran yang disampaikan adalah suatu hal yang jelas karena setiap 
kebenaran terbungkus rapi dalam sejarah yang jelas. Jadi tidak ada alasan yang kuat 
untuk tidak mempercayainya. Walaupun pekerjaan itu sudah diatur secara runtut 
dengan pembagian tugas yang jelas bukan berarti tidak ada rintangan. Hal itu adalah 
sangat wajar, karena kebenaran menjadi kebenaran sejati bila ada rintangan se-
bagai ujian untuk memurnikan kebenarannya. 

	 Sanbalat adalah seorang yang secara terang-terangan mengolok-olok proyek 
itu adalah proyek yang tak akan bisa diselesaikan alias proyek mangkrak. Ternyata 
bukan hanya olokan saja karena dilanjutkan juga dengan usaha-usaha  dan ancaman 
melalui kekuatan menyerang agar pembangunan tembok Yerusalem gagal dilak-
sanakan. Sudah sangat umum terjadi bahwa selalu ada perlawanan terhadap peker-
jaan Allah. Tetapi sejarah berulangkali memberi bukti bila terus bersandar kepada Al-
lah perlawanan sekeras apapun selalu saja dapat diatasi. Cemoohan dan perlawanan 
dapat diatasi dengan doa, keberanian dan keteguhan hati. Selama pembangunan 
tembok Yerusalem umat boleh disebut pekerja ekstra karena memegang alat-alat 
pertukangan sebelah kanan dan memegang sejata perang sebelah kiri. Umat berdoa 
dengan sungguh-sungguh, bekerja secara serius dan kreatif serta mengatur keaman-
an dengan bijaksana. Doa Nehemia dapat juga disebut sebagai doa peperangan mel-
awan musuh yang termotivasi oleh imannya dan kasihnya kepada umat dan peker-
jaan Tuhan. Bila tulus bekerja bagi kemuliaan Allah dan memperluas kerajaan-Nya 
maka Allah juga akan terus menyatakan karya-Nya yang ajaib. Nehemia terus bekerja 
bagi Allah di bawah ancaman dan tekanan para musuh sehingga Allah pun bertindak 
berperang baginya dan umat. Biasanya Allah akan membalikkan cercaan dan seran-
gan-serangan musuh Allah kepada mereka sendiri. (MT)

BEKERJA DAN BERDOA Selasa, 13 Desember 2022

Sabda Renungan : “Sejak hari itu sebagian dari pada anak buahku melakukan 
pekerjaan, dan sebagian yang lain memegang tombak, perisai dan panah dan 
mengenakan baju zirah, sedang para pemimpin berdiri di belakang segenap kaum 
Yehuda” (Nehemia 4:16)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Nehemia 3-4



4

MENYIKAPI KETIDAKADILAN Rabu, 14 Desember 2022

	 Nehemia sangat marah melihat keadaan penduduk Yerusalem saat mendengar 
keluhan penduduk Nehemia segera mengetahui fakta-fakta ketidakadilan ternyata 
sudah sangat merajalela di Yerusalem. Ada 2 hal yang terjadi membuat ketidakadilan 
tersebut. Pertama adalah golongan kaya menindas orang miskin. Fakta perbe-
daan orang miskin dengan orang kaya adalah hal yang biasa. Tetapi waktu membuat 
perbedaan itu semakin tajam oleh dosa kesombongan si kaya dan kepasrahan si 
miskin kepada nasib. Biasanya orang kaya adalah kaum bangsawan dan pejabat. 
Kesombongan mereka adalah merupakan dasar utama merendahkan dan menindas 
orang miskin. Mungkin saja kemiskinan terjadi karena kemalasan. Sehingga terbiasa 
meminjam untuk makan, dan lama kelamaan mereka menggadaikan tanah. Tetapi 
tidak menutup kemungkinan kemiskinan terjadi oleh bencana dan juga sebagai korban 
keadaan. Lama kelamaan kesombongan membuat golongan kaya memaksa orang 
miskin yang tak mampu membayar hutang menyerahkan anak-anak mereka menja-
di budak. Golongan miskin terpaksa merelakannya dari pada mati kelaparan. Kedua 
adalah dolongan orang kaya mempunyai dosa keserakahan. Keserahan membuat 
mereka memanfaatkan masa sukar memeras sesamanya. Masa sukar biasanya orang 
serakah menyatakan keburukan tabiatnya. Maka terjadilah orang kaya semakin kaya 
karena tak segan-segan memeras orang miskin yang terpaksa pasrah kepada nasib 
untuk mempertahankan hidup. Melihat keadaan ini Nehemia   sangat marah. Ke-
marahan Nehemia ini adalah merupakan kemarahan saleh karena ditujukan untuk 
memperbaiki keadaan. Kemarahan Nehemia adalah merupakan keharusan sebagai 
suatu pembuktian kepedulian terhadap penderitaan orang tak bersalah yang hidup 
dalam kekurangan sebagai korban keadaan dan korban ketidakadilan. Sikap gubernur 
Nehemia ini adalah sikap seorang yang menghormati Allah yang terwujud melalui sikap 
hormatnya dan kepeduliannya  kepada harkat seorang manusia. Kemarahan Nehemia 
sebabai seorang pemimpin ditujukan langsung kepada para orang kaya yang tentu 
adalah orang-orang yang sangat berpengaruh di tengah-tengah masyarakat. Ternyata 
kemarahan Nehemia dengan alasan kuat dan benar sangat diresponi penduduk khu-
susnya para orang kaya dengan baik. Merekapun membuat janji akan memperbaiki 
keadaan. Hal itu berarti para pelaku ketidakadilan berjanji untuk bertobat. Kemudian 
Nehemia secara tegas untuk membuat komitmen bersama pelaku ketidakadilan agar 
betul-betul menepati janji karena pasti ada resiko buruk bila tak menepati janji. (MT)

Sabda Renungan : “Akan tetapi pada tahun pertama zaman Koresh, raja negeri 
Babel, dikeluarkanlah perintah oleh raja Koresh untuk membangun rumah Allah 
ini.” (Ezra 5:13)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Nehemia 5:1-19



5

	 Sanbalat, Tobia dan Gosyem tidak berhenti meneror Nehemia walaupun tembok 
Yerusalem sudah selesai dibangun. Berbeda cara mereka untuk meneror yaitu men-
gundang Nehemia datang untuk mengadakan pertemuan atau perundingan. Caranya 
tidak lagi frontal tetapi cara lebih bersahabat. Mungkin saja bila Nehemia datang 
segera ditangkap atau mungkin saja dibunuh. Tetapi Nehemia memberi jawaban 
yang tegas dan jelas “Aku tengah melakukan suatu pekerjaan besar”. Sampai 4 kali 
diundang Nehemia memberi jawaban yang sama. Ada kemungkinan Nehemia curiga 
karena melihat niat jahat di balik undangan itu, bisa juga Roh Kudus menuntunnya 
untuk menolak. Tetapi yang paling menarik adalah jawaban Nehemia ini bukanlah ala-
san semata untuk menolak tetapi faktanya adalah dia sedang mengerjakan pekerjaan 
yang besar. Nehemia menghargai bahwa dia sedang melakukan suatu pekerjaan yang 
sesuai dengan kehendak Allah. Sungguh suatu sikap yang benar dan tepat kepada 
suatu tugas yang kita yakini bahwa tugas yang sedang kita kerjakan bila itu adalah 
merupakan ketaatan kepada Allah maka itu adalah pekerjaan yang besar, kita ti-
dak akan meninggalkannya hanya untuk suatu undangan yang tidak jelas tujuannya. 
Hal ini menjadi pesan penting buat seluruh umat Tuhan dan tetaplah mempunyai 
penghargaan mengenai kebesaran pekerjaan yang untuknya umat-Nya terpanggil. 
Mungkin saja dalam pandangan dunia kecil dan kurang berarti tetapi haruslah kita 
melihat kebesaran kasih, kuasa dan tujuan Allah ada di dalamnya. Seperti Nehemia 
sangat menghargai membangun kembali tembok Yerusalem karena melihat dengan 
jelas ada tujuan Allah yang jelas dan besar dalam pekerjaan itu. Tobia melanjutkan 
memakai siasat baru dengan memakai semaya mengajak Nehemia bertemu di ru-
mah Tuhan. Semaya mengaku bahwa dia utusan Tuhan. Tetapi ajakannya memasuki 
rumah Tuhan pada waktu yang tidak tepat adalah merupakan perbuatan yang ber-
tentangan dengan firman Tuhan. Nehemia langsung mengetahui bahwa dia bukanlah 
utusan Tuhan. Semua yang mengaku bahwa dirinya adalah utusan Tuhan haruslah di 
uji dengan firman Tuhan. Itulah sebabnya umat Allah haruslah mempunyai kearifan 
untuk menilai watak orang, apakah dia berlaku sesuai standar firman Allah supaya 
tidak mudah tertipu. Karena pada akhir zaman ini terulang lagi nabi-nabi palsu dan 
nabi-nabi yang suka menakut-nakuti. Sebab itu haruslah kita seperti Nehemia yang 
setia kepada Tuhan dan firman-Nya. (MT)

MENGENAL UTUSAN TUHAN Kamis, 15 Desember 2022

Sabda Renungan : “Lalu aku mengirim utusan kepada mereka dengan balasan: ”Aku 
tengah melakukan suatu pekerjaan yang besar. Aku tidak bisa datang! Untuk apa 
pekerjaan ini terhenti oleh sebab aku meninggalkannya dan pergi kepada kamu! 
Sampai empat kali mereka mengirim pesan semacam itu kepadaku dan setiap kali 
aku berikan jawaban yang sama kepada mereka.” (Nehemia 6:3-4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Nehemia 6-7
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	 Nehemia sangat menyadari bahwa pembangunan bait Allah dalam pimpinan 
imam Ezra dan pembanngunan tembok Yerusalem dalam pimpinan Nehemia terlak-
sana dengan baik hanyalah karena kuasa dan kemurahan Allah. Untuk membalas 
kebaikan Tuhan atas semuanya maka imam Ezra dan gubernur  Nehemia merayakan 
hari raya pondok daun dengan pusat perayaan membacakan kitab taurat ditengah 
umat yang sedang bersekutu melaksanakan ibadah raya bagi hormat dan kemuliaan 
Allah. Peristiwa yang tertulis dalam pasal 8-10 ini adalah merupakan suatu ibadah 
kebangunan rohani terbesar dalam Perjanjian Lama. Ibadah kebangunan rohani 
istimewa ini memberi gambaran yang sangat jelas mengenai prinsip dasar pemba-
haruan dan kebangunan rohani sejati. Kebangunan rohani adalah karunia yang 
datang dari Allah sesuai dengan firman Tuhan. Artinya kebangunan rohani terjadi 
karena pekerjaan Allah nyata di tengah umat yang memberi tanggapan yang baik 
dan benar terhadap firman Allah. Tanggapan yang benar terhadap firman Allah 
adalah menerima firman itu dengan hati terbuka sehingga melakukan pengakuan 
dosa, menyesali dosa dalam kerendahan hati karena hati yang dijamah Roh Ku-
dus sehingga terjadi pertobatan. Dalam suasana kehidupan penuh keharuan yang 
mendalam Nehemia berkata kepada umat yang sedang mengalami pembaharuan 
hati agar makan dan minum menikmati sukacita surgawi karena sukacita surgawi 
dalam Tuhan adalah kekuatan dan perlindungan. Sukacita karena Tuhan didasari 
oleh perdamaian dengan Allah atau terciptanya hubungan yang dekat dengan Allah. 
Hal itu terjadi karena kepastian sudah beroleh pengampunan dan diterima menjadi 
milik kesayangan Allah. Sukacita karena Tuhan adalah benteng yang menjaga kita 
dari kesusahan dan pencobaan setiap hari. Kemudian sukacita karena Tuhan adalah 
kuasa yang memotivasi umat agar bertekun di dalam Tuhan dan setia sampai akhir. 
Rasul Paulus dari penjara menulis surat untuk memotivasi jemaat Filipi “Bersukac-
italah senantiasa dalam Tuhan! Sekali lagi kukatakan bersukacitalah” (Filipi 4:4). 
Dipenjarakan karena Injil tak menghentikan Paulus bersukacita. Dia justru membagi 
sukacitanya itu kepada jemaat di Filipi yang juga selalu siap teraniaya karena setia 
mengikut Yesus. Sukacita sejati bukan bersumber dari banyaknya harta dan suasana 
aman. Sukacita sejati justru semakin nyata dalam kondisi ketiadaan harta atau ses-
uatu yang bisa diandalkan. Sukacita sejati justru menjadi pengalaman khusus saat 
semua tak ada selain tinggal berdua dengan Allah. (MT)

SUKACITA DALAM TUHAN Jumat, 16 Desember 2022

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah ia kepada mereka: ”Pergilah kamu, makanlah 
sedap-sedapan dan minumlah minuman manis dan kirimlah sebagian kepada mereka 
yang tidak sedia apa-apa, karena hari ini adalah kudus bagi Tuhan kita! Jangan kamu 
bersusah hati, sebab sukacita karena TUHAN itulah perlindunganmu!” (Nehemia 8:11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Nehemia 8:1-19
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	 	 Pada pasal ini memberi penjelasan bahwa pertobatan umat setelah ke-
bangun rohani sangat mendalam dan bertahan. Mereka melanjutkan pertobatan 
itu dengan hidup mencari Allah atau membangun hubungan yang semakin dekat 
dengan Allah. Mereka berdoa dan berpuasa dan merendahkan diri dihadapan-Nya. 
Mereka sama seperti ucapan Yesus mengenai kebahagiaan pada ajaran-Nya, “Ber-
bahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang empunya 
Kerajaan Sorga” (Matius 5:3). Miskin di hadapan Allah adalah kesabaran akan keti-
dakmampuan memenuhi kebutuhan rohani, sehingga membutuhkan hidup, kuasa 
dan kasih karunia yang datang dari Roh Kudus. Untuk hidup setia kepada Allah agar 
mewarisi kerajaan Allah. Kemudian kemiskinan di hadapan Allah adalah mengenal 
akan keterbatasan diri sendiri sehingga untuk hidup berkemenangan dan hidup 
dalam berkat Allah haruslah terus berharap dan bersandar kepada Allah. 

	 Nehemia sangat bahagia melihat fakta pertobatan umat dan berharap keadaan 
itu terus bertahan jangan sampai menjadi pertobatan sesaat saja. Untuk menyam-
paikan harapannya itu Nehemia memanjatkan doa yang sangat panjang. Doa ini 
dipanjatkan di hadapan umat sehingga doa selain untuk pernyataan iman dan pen-
gakuan atas karya dan kuasa Allah, berfungsi juga mengajar umat agar belajar dari 
perjalanan sejarah umat Israel. Nehemia membeberkan sejarah Israel yang dimulai 
dari penciptaan, panggilan Abraham, Ishak dan Yakub, sejarah terbentuknya bangsa 
Israel di Mesir. Kemudian mereka bebas dari perbudakan Mesir, peristiwa laut Teberau, 
pengembaraan selama 40 tahun di padang gurun dan memasuki Kanaan. Dilanjutkan 
sejarah raja-raja Israel dan bermunculannya para nabi. Kejahatan umat terhadap 
penyembahan berhala hingga terbuang selama 70 tahun di negeri pembuangan. 
Hal ini menunjukkan bahwa di negeri pembuangan Nehemia terus belajar menge-
nai kehidupan sejarah Kerajaan Allah dan hidup sebagai warga Kerajaan Allah. Jadi 
mengizinkan terbuang selama 70 tahun, Allah mempunyai tujuan yang jelas kepada 
umat-Nya. Umat-Nya terbuang dan keluar dari Yerusalem ternyata tidakkah terbuang 
dari hadapan Allah. Nehemia bekerja dalam waktu yang cukup lama untuk menolong 
orang Yahudi agar terus setia kepada Allah. Doa Nehemia dikabulkan, selama hidupnya 
dikelilingi oleh umat yang tetap setia kepada Allah. (MT)

PERTOBATAN DAN KESETIAAN Sabtu, 17 Desember 2022

Sabda Renungan : “Mereka menolak untuk patuh dan tidak mengingat perbua-
tan-perbuatan yang ajaib yang telah Kaubuat di antara mereka. Mereka bersitegang 
leher malah berkeras kepala untuk kembali ke perbudakan di Mesir. Tetapi Engkaulah 
Allah yang sudi mengampuni, yang pengasih dan penyayang, yang panjang sabar 
dan berlimpah kasih setia-Nya. Engkau tidak meninggalkan mereka.” (Nehemia 9:17)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Nehemia 9:1-37
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BERKOMITMEN SETIA MENGABDI Minggu, 18 Desember 2022

	 Kerinduan terbesar Nehemia adalah agar umat Allah terus setia kepada Allah 
dengan cara terus beriman kepada Allah dan hidup sesuai dengan firman Allah. 
Untuk meyakinkan Nehemia membuat suatu perjanjian bersama umat untuk berjanji 
dengan menerbitkan suatu piagam perjanjian yang dibubuhi dengan materai para 
pemimpin umat termasuk gubernur Nehemia tentunya imam Ezra juga. Nehemia 
belajar dari para nenek moyang umat dan para raja-raja Israel yang sering berubah 
setia pada Allah. Memang betul juga, apakah artinya suatu piagam perjanjian tetapi 
berharap agar melalui piagam perjanjian itu seluruh umat dan para pemimpin mem-
punyai dokumen yang mengingatkan mereka akan janji setia. Padahal dengan ber-
pegang kepada janji Allah jauh lebih kuat dari mengingat janji setia diri sendiri. Lebih 
tegas lagi Nehemia memimpin umat dan para pemimpin umat untuk “bersumpah 
kutuk” sesuai dengan hukum Allah yang diberikan kepada umat melalui perantaraan 
Musa. 

	 Tujuan bersumpah kutuk adalah untuk menindaklanjuti kebangunan rohani yang 
dipimpin oleh imam Ezra. Bersumpah kutuk adalah merupakan membuat komitmen 
tegas untuk terus mengabdikan diri kepada Allah dalam bentuk nyata untuk melayani 
Tuhan dengan kesetiaan kepada perintah-perintah-Nya. Melayani Tuhan dalam pen-
gertian membangun hubungan dengan Tuhan melalui doa dan penyembahan yang 
berkesinambungan. Melayani Tuhan dapat juga dimengerti mendengarkan dan mem-
pelajari firman Tuhan untuk dilakukan dalam hidup sehari-hari. Melakukan perintah 
Tuhan atau hidup seturut kehendak Tuhan adalah wujud nyata melayani Tuhan. Ber-
sumpah adalah berkomitmen untuk menjaga diri dari pencemaran dunia atau menolak 
segala bentuk sistem dunia yang berdosa dalam segala aspek kehidupan. Bersumpah 
kutuk adalah berkomitmen mendukung pekerjaan Allah dengan waktu, tenaga dan 
harta (Nehemia 10:32-39). Dari kata dan kalimat bersumpah kutuk tersimpan makna dan 
pengertian haruslah bertanggung jawab untuk mentaati komitmen yang sudah dibuat. 
Artinya bila mengingkari akan mendapat kutuk dan bila mentaati akan memperoleh 
berkat. Ezra dan Nehemia adalah pemimpin-pemimpin yang sangat berpengaruh dan 
sama-sama melakukan tugas dalam bidang masing-masing sehingga terjalin kerjasama 
yang harmonis dan sangat berdampak baik bagi kehidupan umat.(MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Nehemia 10-11
Sabda Renungan : “Menyertai para pemimpin kami dan bersumpah bahawa kami 
akan hidup menurut hukum Allah yang telah diberikan-Nya melalui hamba-Nya 
Musa. Kami bersumpah untuk mentaati segala perintah yang diberikan kepada 
kami oleh TUHAN, iaitu Tuhan kami; kami bersumpah untuk mematuhi semua 
hukum dan peraturan-Nya. Biarlah Allah mengutuk kami jika kami tidak menepati 
perjanjian ini. (Nehemia 10:29)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

10

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN DESEMBER
Yuandres	 01 Hendrik Wijaya	 17
Tan Efrata	 01 Indrawati Moeljono	 18
Oey An Nio	 02 Melisa	 19
Denny 03 Yosia Natanael	 19
Saminem	 04 Victor	 19
Junardy Cahya T	 06 Yana Suryana	 20
Eflin Wijaya	 07 Suliana Salim	 21
Tetes	 07 Lina	 21
Defina	 08 Li Haryawan	 22
Frengky H Utomo	 09 Ong Ay Cen	 22
Jauw Siong Go	 10 Jefry Widjaja	 22
Yaw Mei Hua	 10 Sherly	 23
Bryan Sukianto	 10 Shanty	 24
Angela	 11 Iing O	 25
Jeamy Andi Natanael	 11 Natalia	 25
Liu Eng Lan	 12 Tjung Tuk Lan	 25
Lydia Natalia S Ning 12 Felicia Savitri	 26
Christian Bentelu	 13 Liauw Thong Fa	 27
Oey Hon Nio	 13 Lisa	 30
Andreas	 14 Demis	 30
Lili	 14 Tyio Lien Jin	 30
Dina Natalia	 15 Desy Chandra	 31
Hendra Gunawan	 15 Ricky Wijaya	 31
Lioe Kui Siang	 15 Feranika	 31
Linda Yanti K	 16 Desi                                    31

Tjia Hadiyanto	    01 Juwil Wilson	    12
Yuandres	      01 Feri	     17
Leo Petrus Ming	     02 Sanusi Sjaifudin	      18
Aaron Kusnadi	      03 Sumarti	      18
Naimiana	      03 Nico	      19
B.L. Silueta	     04 Erwin Junaidi	     19
Djani Yasin	      04 Jap Fai Ming & Linda T. 21
Oey Hon Mio	     06 Herry Suiwinata 30
Michael Gunawan S	     09
Natanael	      11
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




